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Abstract 

Indonesia is an archipelagic country whose territorial waters are quite wide, with abundant 

marine and fishery resources that can be a mainstay to support national development. Even 

though Indonesia is an archipelagic country, only a small part of its population lives and 

adapts to the coastal environment. The city of Probolinggo has a coastline of 7 km. With a 

fairly small coastline, Probolinggo City is able to produce marine capture fisheries production 

of 19,239.80 tons in 2017. To maintain the sustainability of marine fishery production, it is 

necessary to optimally manage marine and fishery resources, and pay attention to the existing 

potential. and the preservation of the surrounding environment simultaneously, so as to 

increase the independence of businesses with competitive capabilities to improve the welfare 

of the community. This study uses a descriptive qualitative method with a case study approach 

at the Probolinggo Office of Agriculture, Food Security and Fisheries. This research focuses 

on Local Government Strategies in Improving Fishermen's Economic Welfare. This study uses 

primary data obtained directly from the field through participant observation in the field and 

in-depth interviews as well as secondary data obtained from various documents related to the 

research topic. Results from Analysis of Local Government Fisheries Product Development 

Strategies in Improving Fishermen's Economic Welfare 
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ABSTRAK 

Indonesia adalah negara kepulauan yang wilayah perairannya cukup luas, dengan kekayaan 

sumber daya kelautan dan perikanan yang melimpah dapat menjadi andalan untuk mendukung 

pembangunan nasional. Meskipun Indonesia negara kepulauan tetapi hanya sebagian kecil dari 

penduduknya yang berdiam hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan pesisir. Kota 

Probolinggo memiliki garis pantai dengan panjang 7 km.  Dengan panjang garis pantai yang 

terbilang cukup kecil, Kota Probolinggo mampu menghasilkan produksi perikanan tangkap 

laut sebesar yakni 19.239,80 ton pada tahun 2017. Untuk menjaga keberlangsungan produksi 

perikanan laut, maka diperlukan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan dilakukan 

dengan optimal, serta memperhatikan potensi yang ada dan kelestarian lingkungan sekitar 

secara simultan, sehingga dapat meningkatkan kemandirian usaha yang kemampuan berdaya 

saing untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus di Kantor Dinas Pertanian, Ketahanan 

pangan dan Perikanan Kota Probolinggo. Penelitian ini berfokus pada  Strategi Pemerintah 

Daerah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Nelayan. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi partisipan di lapangan 

dan wawancara mendalam serta data sekunder yang diperoleh dari berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Hasil dari Analisis Strategi Pengembangan Hasil Perikanan 

Pemerintah Daerah Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Nelayan 
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